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ABSTRACT 

Students' beginning reading ability is currently low, marked by a gap between the 

expected end-of-semester achievement and students' mastery of letters, syllables, 

and basic words, largely because the teaching media used are still limited to the 

whiteboard and lecturing method. This research and development study aims to 

describe the development process of the “Galeri Aksara” learning media and to 

analyze its validity, practicality, and effectiveness in improving the beginning reading 

ability of first-grade elementary school students in Indonesian language learning. 

The study used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 

development model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

“Galeri Aksara” is a physical (non-digital) educational tool made of acrylic, consisting 

of a letter-card area, a word-arrangement grid area, and a picture area. The product 

was tested on a limited basis on 15 first-grade students at SD Negeri Tegalrejo 05. 

Data were collected through expert validation sheets, a student response 

questionnaire, and a beginning reading test, then analyzed quantitatively. The 

results show that the media is categorized as very valid, with a material-expert 

validation score of 80% and a media-expert score of 96%. The paired-sample t-test 

showed a significant difference between the pretest (mean 48.20) and posttest 

(mean 79.13) scores, Sig. (2-tailed) = 0.000, with an average N-Gain of 0.5945 

(59.45%), classified as moderate. The student response questionnaire produced an 

average practicality score of 74.9, categorized as good. These findings indicate that 

“Galeri Aksara” is valid, practical, and effective for improving beginning reading 

skills. 

Keywords: Galeri Aksara media, beginning reading ability, ADDIE, Research and 

Development, elementary school 

ABSTRAK 

Kemampuan membaca permulaan siswa saat ini masih rendah, ditandai dengan 

kesenjangan antara capaian yang diharapkan pada akhir semester dengan 

penguasaan huruf, suku kata, dan kata dasar, yang salah satunya disebabkan oleh 

media pembelajaran yang digunakan guru masih terbatas pada papan tulis dan 

metode ceramah. Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk 
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mendeskripsikan proses pengembangan media pembelajaran “Galeri Aksara” serta 

menganalisis validitas, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I sekolah dasar pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). “Galeri Aksara” merupakan alat peraga edukasi fisik 

(non-digital) berbahan akrilik yang terdiri atas area kartu huruf, area grid 

penyusunan kata, dan area gambar. Produk diujicobakan secara terbatas kepada 

15 siswa kelas I SD Negeri Tegalrejo 05. Data dikumpulkan melalui lembar validasi 

ahli, angket respon siswa, dan tes kemampuan membaca permulaan, kemudian 

dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan media dinyatakan sangat 

valid dengan skor validasi ahli materi sebesar 80% dan ahli media sebesar 96%. 

Uji-t berpasangan menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pretest (rata-rata 

48,20) dan posttest (rata-rata 79,13), Sig. (2-tailed) = 0,000, dengan rata-rata N-

Gain sebesar 0,5945 (59,45%) berkategori sedang. Angket respon siswa 

menghasilkan skor kepraktisan rata-rata 74,9 berkategori baik. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media “Galeri Aksara” valid, praktis, dan efektif digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 

Kata Kunci: media Galeri Aksara, kemampuan membaca permulaan, ADDIE, 

Research and Development, sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan 

Kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I sekolah 

dasar saat ini masih rendah. Siswa 

mengalami kesulitan membedakan 

huruf yang bentuknya mirip, seperti “b” 

dan “d” serta “p” dan “q”, cenderung 

mengeja huruf demi huruf secara 

terputus-putus, dan sering lupa 

terhadap huruf yang telah dikenalkan. 

Membaca permulaan merupakan 

kemampuan berbahasa mendasar 

yang menjadi fondasi bagi seluruh 

proses literasi siswa di jenjang 

sekolah dasar. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas, sekitar 

60% siswa mengalami kesulitan dan 

merasa bosan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada 

kemampuan membaca permulaan 

yang selama ini disampaikan hanya 

dengan metode ceramah dan media 

papan tulis. 

Permasalahan yang 

teridentifikasi meliputi: (1) rendahnya 

kemampuan siswa membedakan 

huruf yang mirip dan mengeja suku 

kata; (2) ketidakefektifan metode 

pembelajaran konvensional yang 

kurang memberikan pengalaman 
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belajar bermakna; dan (3) kurangnya 

media pembelajaran interaktif yang 

mampu memvisualisasikan konsep 

membaca permulaan secara konkret. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

rumusan masalah penelitian ini 

adalah: (1) bagaimana proses 

pengembangan media pembelajaran 

“Galeri Aksara” agar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 SD; dan (2) 

apakah pengembangan media “Galeri 

Aksara” valid, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

tersebut. 

Sejalan dengan rumusan 

masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

proses pengembangan media 

pembelajaran “Galeri Aksara” serta 

menganalisis validitas, kepraktisan, 

dan efektivitasnya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 1 SD. Sebagai 

solusi atas permasalahan tersebut, 

peneliti mengembangkan “Galeri 

Aksara”, yaitu alat peraga edukasi fisik 

(non-digital) berbahan akrilik yang 

dirancang khusus untuk siswa kelas 1 

SD pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Media ini menggunakan 

bahan akrilik yang memberikan kesan 

modern, bersih, dan tahan lama untuk 

penggunaan berulang di kelas, 

sehingga siswa dapat secara aktif 

merangkai huruf menjadi suku kata 

dan kata utuh, menjadikan proses 

membaca permulaan lebih 

menyenangkan dan efektif. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE, yang terdiri atas lima tahap: 

Analysis (analisis), Design 

(perencanaan), Development 

(pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi). Subjek uji coba terbatas 

dalam penelitian ini adalah 15 siswa 

kelas I SD Negeri Tegalrejo 05. 

Variabel penelitian terdiri atas 

variabel X, yaitu penggunaan media 

Galeri Aksara sebagai media 

pembelajaran edukatif berbentuk 

papan huruf interaktif, dan variabel Y, 

yaitu tingkat kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I SD. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

meliputi observasi, angket, dan rubrik 

penilaian kemampuan membaca 

permulaan. Instrumen penelitian 

terdiri atas lembar validasi ahli materi, 
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lembar validasi ahli media, angket 

respon siswa, serta instrumen pretest 

dan posttest kemampuan membaca 

permulaan. 

Analisis data dilakukan secara 

kuantitatif. Kevalidan media dianalisis 

menggunakan teknik persentase skor 

validasi ahli, dengan kriteria: 75,01%–

100,00% (sangat valid), 50,01%–

75,00% (cukup valid), 25,01%–

50,00% (kurang valid), dan 1,00%–

25,00% (tidak valid). Kepraktisan 

media dianalisis dari persentase skor 

angket respon siswa. Sebelum 

digunakan, instrumen tes membaca 

permulaan diuji validitas (korelasi 

product moment) dan reliabilitasnya 

(Cronbach’s Alpha). Efektivitas media 

diuji melalui uji normalitas (Shapiro-

Wilk), uji-t berpasangan (paired 

sample t-test) untuk membandingkan 

nilai pretest dan posttest, serta uji N-

Gain untuk mengetahui besarnya 

peningkatan kemampuan membaca 

permulaan secara ternormalisasi. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Proses pengembangan media 

“Galeri Aksara” dilaksanakan melalui 

lima tahap model ADDIE. Pada tahap 

Analysis, observasi dan wawancara 

menemukan bahwa hampir 85% 

siswa kelas I mengalami kesulitan 

membaca permulaan, terutama dalam 

membedakan huruf yang bentuknya 

mirip dan mengeja huruf secara 

terputus-putus, yang dipengaruhi oleh 

keterbatasan media pembelajaran 

yang digunakan guru. Pada tahap 

Design, peneliti merancang media 

berbahan akrilik berukuran A3 yang 

terbagi menjadi tiga bagian utama, 

yaitu area kartu huruf, area grid 

penyusunan kata, dan area gambar 

berukuran 6×4 cm, dilengkapi buku 

panduan penggunaan. 

Gambar 1. Tampilan Media 

Pembelajaran “Galeri Aksara” dalam 

bentuk PDF Desain 

Pada tahap Development, 

produk direalisasikan sesuai 

rancangan lalu divalidasi oleh ahli 

materi dan ahli media. Hasil validasi 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Validasi Ahli 

Validator Hasil (%) Kriteria 

Ahli Materi 80% Sangat Valid 

Ahli Media 96% Sangat Valid 

Rata-rata 88% Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil 

validasi ahli materi dan ahli media 

berada pada kategori sangat valid, 

dengan rata-rata validasi sebesar 

88%. Revisi dilakukan berdasarkan 

saran validator, yaitu penyusunan 

kata dari yang sederhana menuju 

kompleks serta penyesuaian tingkat 

kesulitan LKPD dari LOTS ke HOTS. 

Pada tahap Implementation, 

media diujicobakan secara terbatas 

kepada 15 siswa kelas I SD Negeri 

Tegalrejo 05. Siswa diberikan pretest 

sebelum penggunaan media, 

kemudian dilibatkan secara langsung 

menggunakan “Galeri Aksara” untuk 

mengenali huruf, menyusun kata, dan 

mencocokkan gambar, lalu diberikan 

posttest serta mengisi angket respon. 

Pada tahap Evaluation, data pretest 

dan posttest diolah menggunakan 

SPSS untuk menguji keefektifan 

media, sebagaimana disajikan pada 

Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Hasil Uji-t Pretest–Posttest 

 Mean N Sig. (2-tailed) 

Pretest 48,20 15 0,000 

Posttest 79,13 15 (t = -9,281) 

 

Hasil uji-t pada Tabel 2 

menunjukkan nilai t hitung sebesar -

9,281 dengan Sig. (2-tailed) = 0,000 (< 

0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Artinya, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan 

membaca permulaan siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan media 

“Galeri Aksara”, dengan peningkatan 

rata-rata sebesar 30,93 poin. 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

N Min Max Mean Kategori 

15 0,04 0,90 0,5945 (59,45%) Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata 

N-Gain Score sebesar 0,5945 atau 

59,45%, yang termasuk kategori 

sedang (0,3 ≤ g < 0,7), menunjukkan 

bahwa media “Galeri Aksara” cukup 

efektif meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa. 

Kepraktisan media ditunjukkan oleh 

hasil angket respon 15 siswa dengan 

skor rata-rata 74,9, berkategori baik. 

Instrumen tes membaca permulaan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

216 
 

dinyatakan valid (seluruh 15 butir soal 

valid, r hitung > r tabel 0,514) dan 

reliabel (Cronbach’s Alpha = 0,910). 

2. Pembahasan 

Temuan pada tahap analisis 

sejalan dengan faktor penyebab 

kesulitan membaca permulaan yang 

dikemukakan dalam berbagai kajian, 

yaitu faktor lingkungan berupa 

keterbatasan media pembelajaran 

serta faktor psikologis berupa 

rendahnya motivasi belajar siswa. 

Rancangan media “Galeri Aksara” 

yang menggunakan variasi warna dan 

bentuk visual konkret sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas rendah yang 

cenderung belajar melalui 

pengalaman konkret. Hasil validasi 

ahli materi dan ahli media yang 

berada pada kategori sangat valid 

memperkuat bahwa media 

pembelajaran yang baik perlu 

memenuhi kelayakan isi, kebenaran 

konsep, dan kebahasaan. 

Keterlibatan aktif siswa selama 

implementasi sejalan dengan fungsi 

psikologis media pembelajaran yang 

mencakup aspek atensi, afektif, 

kognitif, imajinatif, dan motivasi. Hasil 

uji-t yang signifikan dan nilai N-Gain 

kategori sedang menunjukkan bahwa 

media ini efektif membantu siswa 

mengenali huruf, merangkai huruf 

menjadi kata, serta melafalkan bunyi 

huruf dengan lebih baik. Dibandingkan 

dengan penelitian sejenis, misalnya 

media kartu kata yang menghasilkan 

N-Gain sebesar 60 dan media papan 

baca berwarna yang meningkatkan 

nilai rata-rata dari 53,03 menjadi 

86,60, hasil penelitian ini 

menunjukkan kecenderungan serupa 

bahwa media visual konkret dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I SD. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi tiga komponen pembelajaran 

membaca permulaan area kartu huruf, 

area penyusunan kata, dan area 

gambar dalam satu media berbahan 

akrilik. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu jumlah media 

yang terbatas sehingga 

penggunaannya belum bersifat 

individual, cakupan materi yang masih 

terbatas pada pengenalan huruf, suku 

kata, dan kata sederhana, 

implementasi yang hanya dilakukan 

dalam satu kali pertemuan, serta 

subjek penelitian yang relatif kecil (15 

siswa) sehingga hasil penelitian belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. 
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D. Kesimpulan 

Proses pengembangan media 

“Galeri Aksara” dilakukan melalui 

model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation), menghasilkan alat peraga 

edukasi fisik berbahan akrilik 

berukuran A3 yang terdiri atas area 

kartu huruf, area grid penyusunan 

kata, dan area gambar, dilengkapi 

buku panduan penggunaan untuk 

membantu siswa kelas I sekolah 

dasar mengenal huruf, merangkai 

huruf menjadi kata, serta 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan. 

Media “Galeri Aksara” 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif 

digunakan sebagai media 

pembelajaran membaca permulaan. 

Validitas diperoleh dari penilaian ahli 

materi (80%) dan ahli media (96%), 

keduanya berkategori sangat valid 

dengan rata-rata 88%. Efektivitas 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai 

rata-rata pretest dari 48,20 menjadi 

79,13 pada posttest, hasil uji-t yang 

signifikan (Sig. 2-tailed = 0,000), serta 

nilai N-Gain rata-rata 0,5945 (59,45%) 

berkategori sedang. Kepraktisan 

media ditunjukkan oleh skor rata-rata 

angket respon siswa sebesar 74,9 

berkategori baik. Bagi penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas subjek penelitian, 

memperpanjang durasi implementasi, 

dan memperbanyak kuantitas media 

agar dapat digunakan secara 

individual oleh setiap siswa. 
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